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BAB |11
METODE PENELITIAN

Bab ini memuat prosedural penelitian yang mencakup metode dan desain
penelitian, variabel penelitian, penetuan populasi dan sampel, penyusunan
instrumen serta teknik pengumpulan dan analisis data.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan
afektif siswa melalui penerapan pembelajaran dengan pendekatan Creative
Problem Solving. Bloom (1956) menyatakan bahwa kemampuan kognitif
adalah kemampuan yang meliputi ilmu pengetahuan dan pengembangan
kemampuan intelektual. Kemampuan kognitif dalam penelitian ini adalah
kemampuan koneksi matematis siswa. Grootenboer dan Marshman (2016)
menyatakan kemampuan afektif merupakan pandangan pribadi yang dipegang
oleh individu dan dipegang teguh berdasarkan pengalamannya. Kemampuan
afektif dalam penelitian ini adalah disposisi matematis. Perlakuan yang
diberikan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan pendekatan
Creative Problem Solving, dan aspek yang diukur adalah kemampuan koneksi
matematis dan disposisi matematis siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuasi eksperimen dikarenakan
peneliti dihadapkan pada kondisi yang tidak memungkinkan untuk
melaksanakan pengelompokkan baru yang disebabkan oleh aturan
administratif sekolah. hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Thyer
(2012) menyatakan bahwa desain penelitian kuasi eksperimen merupakan
pendekatan penelitian yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi
hasil program kerja dan sering digunakan dalam dunia pendidikan dimana

tidak mudah untuk menentukan subjek secara acak karena kelas dibentuk
diawal tahun. Ruseffendi (2010) menyatakan bahwa penelitian dengan
metode kuasi eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan ketika peneliti
menerima keadaan subjek sebagaimana adanya dan subjek tidak dapat

dikelompokkan secara acak.
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Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok sampel yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving,
dan kelompok kontrol diterapkan pembelajaran biasa. Desain eksperimen
yang digunakan adalah desain kelompok kontrol pretes-postes. Gliner, et. al.
(2003) menyatakan desain perbandingan kelompok pretes postes adalah salah
satu metode yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi penelitian
klinis dan menganalisis lebih dari satu hal. Desain rencana penelitian untuk

eksperimen sebagai berikut:

Kelompok eksperimen @) X @)
Kelompok kontrol @) @)
Keterangan :

O : Pemberian observasi terhadap kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berupa pretes dan postes (tes kemampuan koneksi)

X . Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative Problem
Solving
----: Tidak acak
Pola desain penelitian akan disajikan dalam Tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1
Pola Desain Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Postes
Tes kemampuan Pendekatan Tes kemampuan
Eksperimen koneksi Creative Problem koneksi
P - Solving Skala disposisi
matematis
Tes kemampuan | Pembelajaran biasa | Tes kemampuan
Kontrol koneksi koneksi
- Skala disposisi
matematis

3.2 Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII pada salah
satu SMP Negeri 1 Lembang di Kabupaten Bandung Barat tahun ajaran
2015/2016. Pertimbangan yang mendasari penentuan sampel tersebut karena

siswa SMP khususnya kelas VIII memiliki tingkat perkembangan kognitif
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pada tahap peralihan dari operasi kongkrit ke operasi formal. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Styron dan Nyman (2008) fokus
sekolah menengah pertama (SMP) adalah untuk memberikan transisi dari
sekolah dasar menuju sekolah yang lebih tinggi. Menurut teori perkembangan
kognitif, pada tahapan operasi formal (usia 11 atau 12 tahun ke atas) siswa
sudah dapat berpikir secara simbolis dan bisa memahami sesuatu secara
bermakna tanpa memerlukan objek yang kongkrit.

Lunsford dan Lunsford (1995) menyatakan bahwa sampel adalah bagian
dari populasi yang diambil untuk diteliti, sampel harus mewakili populasi dan
memiliki ukuran yang cukup sehingga dapat dikenakan analisis statistik yang
adil. Sampel penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Hal tersebut sesuai
dengan teori Teddlie dan Yu (2007) yang menyatakan bahwa teknik purposive
sampling didefinisikan sebagai teknik memilih (misalnya, individu, kelompok
individu, lembaga) berdasarkan tujuan tertentu yang terkait dengan menjawab
pertanyaan dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas,
yaitu kelas 8E sebanyak 39 siswa yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas
81 sebanyak 37 siswa dijadikan sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian
tersebut merupakan kelas yang diberikan kepada peneliti dengan
pertimbangan bahwa siswa pada kedua kelas tersebut memiliki karakteristik

dan kemampuan akademik yang relatif setara.

3.3 Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat
dan variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving yang
diberikan pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa diberikan pada kelas
control, sedangkan kemampuan kognitif dan afektif yaitu kemampuan koneksi
dan disposisi matematis siswa sebagai variabel terikat serta kemampuan awal

matematis siswa sebagai variabel kontrol.
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Tabel 3.2
Keterkaitan antara Variabel Bebas, Variabel Terikat dan Variabel
Kontrol
Kemampuan yang Kemampuan Koneksi Disposisi Matematis (DM)
Diukur Matematis (KM)
Pendekatan Creative | Pembelajaran | Creative | Pembelajaran
Problem Biasa (B) Problem Biasa (B)
Solving Solving
B N () (©)
Kemampuan | Tinggi KM-TC KM-TB DM-TC DM-TB
Awal (T)
Matematis | Sedang KM-SC KM-SB DM-SC DM-SB
S
Rendah | KM-RC KM-RB DM-RC DM-RB
(R)
Keseluruhan (Ks) KM-KsC KM-KsB DM-KsC DM-KsB
Keterangan
KM-TC : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan KAM tinggi yang

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Creative

Problem Solving, data yang digunakan adalah data interval.

KM-SC

: Kemampuan koneksi matematis siswa dengan KAM sedang yang

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Creative

Problem Solving, data yang digunakan adalah data interval.

KM-RB

: Kemampuan koneksi matematis siswa dengan KAM rendah yang

memperoleh pembelajaran biasa, data yang digunakan adalah data interval.

KM-KsB : Kemampuan koneksi matematis siswa secara keseluruhan yang

memperoleh pembelajaran biasa, data yang digunakan adalah data interval.

DM-TC

: Disposisi matematis siswa dengan KAM tinggi yang memperoleh

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving,

data yang digunakan adalah data ordinal.

DM-SC

Disposisi

matematis siswa dengan KAM sedang yang

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative

Problem Solving, data yang digunakan adalah data ordinal.

DM-RB

Disposisi

matematis siswa dengan KAM

rendah yang

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran biasa, data

yang digunakan adalah data ordinal.
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DM-KsB : Disposisi matematis siswa secara keseluruhan yang memperoleh

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran biasa, data yang digunakan

adalah data ordinal.

3.4 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang dimaksudkan

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi operasional sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Creative Problem
Solving adalah pembelajaran yang berusaha mengaitkan konten mata
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan mereka
sehari-hari dan diperkuat dengan peningkatan kreativitas. Ada lima tahap
pelaksanaan pendekatan Creative Problem Solving yaitu: menemukan
fakta, menemukan masalah, menemukan gagasan, menemukan jawaban,
dan menemukan penerimaan.

Pembelajaran biasa adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru
selama proses pembelajaran di kelas, dalam penelitian ini pembelajaran
biasa menggunakan pendekatan saintifik.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk memecahkan
persoalan-persoalan matematika yang memiliki kaitan antar materi dalam
matematika, matematika dengan ilmu lain dan kaitan antara matematika
dengan lingkungan atau kehidupan sehari-hari.

Disposisi matematis adalah sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Ind ikator disposisi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasa percaya diri, fleksibilitas, tekun, rasa ingin tahu, reflektif, aplikatif,

dan apresiasi.
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3.5 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis instrumen pengumpulan data
yaitu, tes kemampuan koneksi, skala disposisi matematis siswa, dan lembar

observasi guru.

3.5.1 Tes Kemampuan Koneksi

Instrumen tes kemampuan koneksi dikembangkan dari materi atau
bahan ajar pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa adalah
soal yang berbentuk uraian atau esai. Clay (2001) menyatakan bahwa tes
berbentuk uraian atau esai cocok digunakan ketika kelompok yang akan
diuji adalah kelompok yang kecil dan fokus utama yang dilihat adalah
pengembangan keterampilan atau mengeksplor sikap daripada hanya
mengukur prestasi siswa. Soal uraian atau esai bagus digunakan untuk
mengukur kemampuan pada level aplikasi, synthesis dan evaluasi,
kelebihan soal uraian atau esai adalah memberi ruang kepada siswa untuk
menunjukkan kemampuannya dalam mengorganisir  pengetahuan,
mengekspresikan gagasan dan menampilkan keoriginalitas (Clay, 2001).

Dalam penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunan Kisi-kisi soal
yang dilanjutkan dengan menyusun soal beserta alternatif kunci jawaban
masing-masing butir soal. Selanjutnya dilakukan proses validasi ahli
kepada teman sejawat guna untuk melihat keterbacaan soal, satu orang
guru matematika guna melihat tingkat kesulitan dan keterbacaan soal, satu
orang guru bahasa indonesia guna melihat kesesuaian redaksi soal yang
digunakan dengan EYD, tiga orang dosen matematika yang paham pada
bidang evaluasi dan pembelajaran matematika. Selanjutnya dilakukan uji
coba pada siswa kelas IX guna melihat tingkat validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda soal yang telah disusun oleh peneliti.
Peneliti melakukan evaluasi akhir terhadap soal yang telah disusun, hasil

akhir soal kemampuan koneksi matematis yang akan digunakan untuk
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melihat kemampuan koneksi matematis siswa SMP dilampirkan pada
lampiran B.

Proses penskoran dan evaluasi kemampuan koneksi matematis siswa
menggunakan sebuah panduan penskoran yang disebut holistic scale.
Hunter, et al (1996) menyatakan bahwa holistic scale mampu menilai
pekerjaan siswa secara lengkap, mampu menunjukkan tingkat pencapaian
siswa, dan cocok digunakan untuk mengevaluasi kemampuan yang open-
ended serta kemampuan tingkat tinggi. Berdasarkan pendapat tersebut
peneliti menilai penggunaan holistic scale cocok untuk mengevaluasi
kemampuan koneksi siswa. Holistic scale yang digunakan adalah dari
North Carolina Department of Public Instruction tahun 1994 seperti
tertera pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3.3
Pedoman Pemberian Skor Soal Koneksi Matematis

Respon Siswa terhadap Soal Skor
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan
ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi yang diberikan | O
tidak berarti apa-apa
Hanya sedikit dari jawaban yang benar 1
Penjelasan secara matematis masuk akal, namun hanya sebagian 2
lengkap dan benar
Penjelasan secara matematis masuk akal dan benar, meskipun tidak | 3
tersusun secara logis atau terdapat sedikit kesalahan bahasa
Penjelasan secara matematis masuk akal dan jelas serta tersusun 4
secara logis dan sistematis

Proses pengecekan keterbacaan soal untuk mengetahui derajat validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrument akan
dijelaskan sebagai berikut.

(@) Validitas Instrumen

Arikunto (2010) menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila
tes itu mengukur apa yang hendak diukur. Hal tersebut juga serupa dengan
pendapat Thatcher (2010) yang menyatakan bahwa validitas didefinisikan
oleh tingkat alat ukur mengukur apa yang hendak diukur, dengan kata lain

validitas menyangkut hubungan antara pengukuran, sifat dan kegunaan
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alat ukur yang digunakan. validitas tes adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat validitas atau ketepatan suatu instrumen.

Uji coba dilaksanakan satu kali (single test), validasi instrumen tes
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item dengan skor total
butir tes dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson.
Klasifikasi untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi
(Arikunto, 2010) yang mempunyai interpretasi sebagai berikut: 1) validitas
sangat tinggi untuk nilai koefisien 0,80 < r < 1,00; 2) validitas tinggi untuk
nilai koefisien 0,60 < r <0,80; 3) validitas cukup untuk nilai koefisien 0,40
< r < 0,60; 4) validitas rendah untuk nilai koefisien 0,20 < r < 0,40; 5)

validitas sangat rendah untuk nilai koefisien 0,00 < r <0,20.

Sudjana (Hendriana dan Sumarmo, 2014) menyatakan bahwa untuk
menentukan indeks korelasi sehingga bisa dikatakan bermakna (valid)
menggunakan statistik t yaitu membandingkan thiwng dengan tiper dengan
menggunakan rumus tpn.,g, dengan r adalah indeks korelasi dan n adalah
banyaknya siswa. Kemudian dengan taraf kepercayaan (a) tertentu, indeks

korelasi dikatakan bermakna (valid) jika thitung > tiabel.

Perhitungan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2007 untuk
menentukan validasi setiap butir soal, diperoleh nilai korelasi pearson (r)

dan thiwng Seperti pada tabel di bawah, nilai tw,e didapat dari tabel chi

kuadrat.
Tabel 3.4
Hasil VValidasi Butir Soal
No. Koef.
Soal t-hitung | t-tabel | Keterangan | Korelasi Interpretasi
1 3,8 2,04 Valid 0,56 Validitas Cukup
2 3,06 2,04 Valid 0,48 Validitas Cukup
Validitas Sangat
3 8,1 2,04 Valid 0,82 Tinggi
4 7,19 2,04 Valid 0,79 Validitas Tinggi
5 7,28 2,04 Valid 0,79 Validitas Tinggi
Validitas Sangat
6 11,92 2,04 Valid 0,91 Tinggi
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Tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa ke-enam soal kemampuan
koneksi matematis adalah valid. Soal nomor 1 dan nomor 2 memiliki nilai
koefisien sebesar 0,56 dan 0,48, dengan demikian interpretasi soal nomor
1 dan nomor 2 berada pada validitas cukup. Soal nhomor 3 dan nomor 6
memiliki nilai koefisien sebesar 0,82 dan 0,91, dengan demikian
interpretasi soal nomor 3 dan nomor 6 berada pada validitas sangat tinggi.
Soal nomor 4 dan nomor 5 memiliki nilai koefisien sebesar 0,79, dengan

demikian interpretasi soal nomor 4 dan nomor 5 berada pada validitas

tinggi.
(b) Reliabilitas Instrumen

Joppe (Golafshani, 2003) menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauh
mana suatu tes bisa menghasilkan dan merepresentasi populasi yang
diteliti secara akurat dari waktu ke waktu, dan jika hasil penelitian dapat
reproduced dibawah metodologi yang sama maka instrumen penelitian
dianggap reliabel. Reliabilitas suatu instrumen adalah kekonsistenan
instrumen tersebut. Suatu tes yang reliabel bila diberikan pada subjek yang
sama meskipun oleh orang yang berbeda dan pada waktu yang berbeda
pula, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama. Keandalan
suatu tes dinyatakan sebagai derajat suatu tes dan skornya dipengaruhi
faktor yang non-sistematik. Makin sedikit faktor yang non-sistematik,
makin tinggi keandalannya.

Hendriana dan Sumarmo (2014) menyatakan bahwa Instrumen berupa
tes berbentuk uraian derajat reliabilitasnya ditentukan dengan
menggunakan rumus Cronbach-Alpha:

Menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen digunakan tolok ukur
yang ditetapkan J.P. Guilford (Suherman 2003) dengan derajat keandalan
sebagai berikut: 1) sangat rendah untuk nilai r;; < 0,20; 2) rendah untuk
0,20 <ry; < 0,40; 3) sedang untuk 0,40 <ry; <0,70; 4) tinggi untuk 0,70 <
ri1 < 0,90; 5) sangat tinggi untuk 0,90 <ry; < 1,00.

Nurul Akmal, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN CREATIVE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KONEKSI DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



30

Hasil perhitungan dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007
diperoleh koefisien reliabilitas tes adalah 0,81 yang berarti bahwa soal tes
kemampuan koneksi matematis adalah soal yang reliabel. Berdasarkan
derajat keandalan nya soal tes kemampuan koneksi matematis berada pada

derajat keandalan tinggi.

(c) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengklasifikasikan setiap item
instrumen tes kedalam tiga kelompok tingkat kesukaran untuk mengetahui
apakah sebuah instrumen tergolong mudah, sedang atau sukar. Hendriana
dan Sumarmo (2014) menyatakan kategori tingkat kesukaran sebagai
berikut: 1) soal sangat mudah untuk kriteria kesukaran TK > 0,90; 2) soal
mudah untuk kriteria kesukaran 0,60 < TK < 0,90; 3) soal sedang untuk
kriteria kesukaran 0,40 < TK < 0,60; 4) soal sukar untuk Kriteria kesukaran
0,20 < TK < 0,40; 5) soal sangat sukar untuk kriteria kesukaran TK < 0,20.

Hasil analisis indeks kesukaran untuk soal tes kemampuan koneksi
matematis siswa dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007disajikan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.5
Hasil Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal Tingkat Kesukaran Kategori
1 0,86 Mudah
2 0,69 Mudah
3 0,82 Mudah
4 0,39 Sukar
5 0,51 Sedang
6 0,46 Sedang

Tabel 3.5 menunjukkan indeks kesukaran tiap butir soal setelah
dilakukan uji coba, soal nomor 1, 2 dan 3 memperoleh nilai tingkat
kesukaran sebesar 0,86, 0,69 dan 0,82, dengan demikian soal nomor 1, 2
dan 3 berada pada kategori mudah. Soal nomor 4 memperoleh nilai 0,39,

dengan demikian soal nomor 4 berada pada kategori sukar. Untuk soal
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nomor 5 dan 6 memperoleh nilai tingkat kesukaran sebesar 0,51 dan 0,46,
dengan demikian soal nomor 5 dan 6 berada pada kategori sedang.

(d) Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut untuk
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang tidak pandai
atau antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah.

Hendriana dan Sumarmo (2014) menyatakan kategori tingkat kesukaran
sebagai berikut: 1) daya pembeda soal sangat baik jika nilai daya pembeda
DP > 0,70; 2) daya pembeda soal baik jika nilai daya pembeda 0,40 < DP
< 0,70; 3) daya pembeda soal cukup jika nilai daya pembeda 0,20 < DP <
0,40; 4) daya pembeda soal tidak baik jika nilai daya pembeda DP < 0,20.

Data dalam jumlah yang banyak (kelas besar) yaitu n > 30, maka
sebanyak 27% siswa yang memperoleh skor tertinggi dikategorikan
kedalam kelompok atas (higher group) dan sebanyak 27% siswa yang
memperoleh skor terendah dikategorikan kelompok bawah (lower group).

Hasil analisis daya beda untuk soal tes kemampuan koneksi matematis
siswa dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007 disajikan pada tabel di

bawah ini.
Tabel 3.6
Hasil Daya Pembeda Tiap Butir Soal
No. Tingkat
Soal Kesukaran Kategori
1 0,22 Cukup
2 0,17 Tidak Baik
3 0,31 Cukup
4 0,33 Cukup
5 0,42 Baik
6 0,75 Sangat Baik

Tabel 3.6 menunjukkan hasil daya pembeda tiap butir soal setelah
dilakukan uji coba, soal nomor 1, 3 dan 4 memperoleh nilai tingkat

kesukaran sebesar 0,22, 0,31 dan 0,33, berdasarkan nilai tingkat kesukaran

Nurul Akmal, 2016

PENERAPAN PENDEKATAN CREATIVE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KONEKSI DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.5.2

32

tersebut soal nomor 1, 3 dan 4 berada pada kategori cukup. Soal nomor 2
memperoleh nilai tingkat kesukaran sebesar 0,17, berdasarkan nilai tingkat
kesukaran tersebut soal nomor 2 berada pada kategori tidak baik. Soal
nomor 5 memperoleh nilai tingkat kesukaran sebesar 0,42, berdasarkan
nilai tingkat kesukaran tersebut soal nomor 5 berada pada kategori baik.
Soal nomor 6 memperoleh nilai tingkat kesukaran sebesar 0,75,
berdasarkan nilai tingkat kesukaran tersebut soal nomor 6 berada pada
kategori sangat baik.

Hasil uji coba instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang
meliputi analisis validitas, reabilitas, indeks kesukaran, daya pembeda
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut dapat digunakan sebagai
acuan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII.
Berikut hasil uji coba instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang
telah dilakukan.

Tabel 3.7
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Koneksi
Matematis
Nomor | Validitas Indeks Daya Kesimpulan
Soal Kesukaran Pembeda
1 Valid, Cukup Mudah Cukup Dipakai
2 Valid, Cukup Mudah Tidak Baik Diperbaiki
3 Valid, Sangat Tinggi Mudah Cukup Dipakai
4 Valid, Tinggi Sukar Cukup Dipakai
5 Valid, Tinggi Sedang Baik Dipakai
6 Valid, Sangat Tinggi Sedang Sangat Baik Dipakai

Reliabilitas = 0,81, reliabel (tinggi)

Skala Disposisi Matematis

Skala disposisi matematis digunakan untuk mengungkap disposisi
matematis siswa setelah diberikan pembelajaran dengan pendekatan
Creative Problem Solving. Skala disposisi matematis akan diberikan
kepada siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah

melaksanakan postes.

Skala disposisi matematis yang digunakan pada penelitian ini terdiri

atas pernyataan dengan 5 kategori skala model likert, yaitu Sangat Setuju
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(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Skala disposisi disusun atas dua tipe pernyataan, yaitu pernyataan

positif dan pernytaan negatif.

Tabel 3.8
Skala Disposisi Matematis

Alternatif Jawaban Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1

Setuju 4 2

Netral 3 3

Tidak setuju 2 4

Sangat Tidak Setuju 1 5

Sebelum skala sikap disposisi matematis digunakan terlebih dahulu
divalidasi. Validasi yang dilakukan adalah validasi teoritik dan empirik.
Validasi teoritik, yaitu validasi isi dan muka dengan meminta
pertimbangan dari ahli yaitu dosen. Sedangkan validasi empirik dilakukan
berdasarkan jawaban subjek dari hasil uji coba skala sikap. Selanjutnya
adalah menghitung validitas dan reabilitas dengan menggunakan Software
SPSS 17,0 for Windows. Berikut hasil validasi skala disposisi matematis.

Tabel 3.9 menunjukkan hasil validasi skala disposisi matematis setelah
dilakukan uji coba. Hasil uji coba menunjukkan nilai koefisien korelasi
berkisar antara 0,155 sampai 0,716. Nilai koefisien korelasi dibandingkan
dengan nilai r tabel. R tabel untuk 28 butir soal angket adalah 3,74. Data
dikatakan valid jika koefisien korelasi > dari r tabel. Hal tersebut
mengakibatkan 23 nomor item skala disposisi matematis berada pada
kriteria valid dan 5 nomor item berada pada kriteria tidak valid. Jumlah
soal yang diuji cobakan sebanyak 28 butir tes, setelah dilakukan
pertimbangan ada soal yang memiliki makna yang hampir sama maka
salah satu soal tersebut dihapus dari list skala disposisi matematis sehingga

yang akan diuji kan pada penelitian ini adalah sebanyak 27 butir tes.
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Tabel 3.9
Hasil Validasi Skala Disposisi Matematis

No. Koef. Keterangan No. Koef. Keterangan
Item | Korelasi Item Korelasi

1 0,488 Valid 15 0,492 Valid

2 0,283 Tidak Valid 16 0,436 Valid

3 0,420 Valid 17 0,435 Valid

4 0,482 Valid 18 0,452 Valid

5 0,255 Tidak Valid 19 0,168 Tidak Valid

6 0,375 Valid 20 0,376 Valid

7 0,383 Valid 21 0,459 Valid

8 0,541 Valid 22 0,412 Valid

9 0,384 Valid 23 0,375 Valid

10 0,303 Valid 24 0,429 Valid

11 0,571 Valid 25 0,439 Valid

12 0,716 Valid 26 0,420 Valid

13 0,155 Tidak Valid 27 0,397 Valid

14 0,384 Valid 28 0,207 Tidak Valid

Reliabilitas skala disposisi matematis adalah 0,702. Soal skala
disposisi matematis yang digunakan dalam penelitian ini terlampir pada

lampiran B.
3.5.3 Lembar Observasi

Lembar observasi diberikan kepada pengamat, untuk memperoleh
gambaran secara langsung aktivitas guru dalam menyajikan pembelajaran
dengan pendekatan Creative Problem Solving pada setiap pertemuan.
Tujuan dari pedoman ini adalah sebagai acuan dalam membuat refleksi
terhadap proses pembelajaran dan keterlaksanaan pendekatan Creative
Problem Solving. Pengamat akan mengisikan nomor-nomor kategori yang
sering muncul dalam lembar observasi yang tesedia. Hasil dari lembar
observasi ini tidak dianalisis secara statistik, tetapi hanya dijadikan sebagai
bahan masukan untuk pembahasan hasil secara deskriptif.
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3.5.4 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini terdiri dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS)
dan bahan ajar. RPP adalah seperangkat rencana pembelajaran yang
mendukung seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. RPP
dirancang untuk dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. RPP pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan Creative Problem Solving, sedangkan pada kelas kontrol RPP

menggunakan pembelajaran biasa.

Kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Creative Problem Solving, RPP dirancang
sesuai dengan sintak pada pendekatan Creative Problem Solving vaitu: 1)
Memberikan masalah yaitu guru memberikan masalah terkait materi yang
akan dipelajari pada setiap pertemuan, hal tersebut berguna untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa; 2) Menemukan fakta yaitu siswa
menerima masalah yang disajikan dan mulai mengidentifikasi masalah
secara berkelompok dengan mendaftarkan sebanyak mungkin semua
informasi yang diketahui dan dianggap penting dalam memecahkan
masalah; 3) Menemukan masalah yaitu siswa secara berkelompok
mendaftarkan semua informasi yang diketahui tentang (contoh pada
pertemuan pertama, mendaftarkan semua informasi yang diketahui tentang
sifat-sifat dan bagian-bagian yang ada pada kubus dan balok); 4)
Menemukan ide yaitu siswa secara berkelompok mendiskusikan beberapa
cara yang mungkin dapat digunakan untuk membuktikan atau menjawab
permasalahan yang ada; 5) Menemukan solusi yaitu siswa di dalam
kelompok memilih salah satu ide yang dianggap paling tepat sebagai
solusi dari permasalah; 6) Menemukan penerimaan yaitu siswa secara
berkelompok tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi
mereka secara bergantian, siswa juga membandingkan ide mereka dengan

kelompok lain, serta memberikan kritik dan saran. Ke enam tahapan sintak
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pendekatan Creative Problem Solving harus terlihat pada kegitan inti

setiap pertemuan.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembar kegiatan dan permasalahan
yang harus dikerjakan oleh siswa secara berkelompok pada setiap
pertemuannya. LKS yang dirancang, disusun, dan dikembangkan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan Creative Problem Solving.
Pada LKS setiap tahapan atau sintak dari pendekatan Creative Problem
Solving harus terlihat pada setiap kegiatan siswa. Perangkat pembelajaran
yang ketiga adalah bahan ajar siswa. Setiap bahan ajar yang disusun harus
memuat lima hal yaitu: 1) Uraian materi atau informasi materi; 2)
Kegiatan siswa; 3) Contoh soal lengkap; 4) Contoh soal tidak lengkap; 5)
latihan.

Uraian materi atau informasi materi pada setiap bahan ajar disusun
untuk memberikan informasi awal untuk siswa, dan menjelaskan konsep-
konsep yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Berikut contoh dari

uraian materi pada pertemuan 2.

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan yang sama
dan sebangun (kongruen), dan saling sejajar, serta bidang-bidang lain yang
berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar.
Prisma diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alas atau bidang atasnya.
Contoh:
(i) (i) (iii) (iv)
Gambar 1
Keterangan:
(i) Prisma segitiga (iii) Prisma segilima
(i) Prisma segi empat  (iv) Prisma segienam

Gambar 3.1 Contoh Uraian Materi

Kegitan siswa pada setiap bahan ajar disusun untuk melatih siswa

melakukan kegiatan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan
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siswa terkait materi pada setiap pertemuan. Berikut contoh dari kegiatan
siswa pada pertemuan 2.

1. Melukis Prisma tegak dan Limas Beraturan
Untuk melukis prisma tegak, perhatikan langkah-langkah berikut:
a) Lukis bidang alas prisma terlebih dahulu.
Jika bidang alasnya berbentuk segi n beraturan maka perhatikan
besar setiap sudut pusatnya. Selanjutnya, lukislah segi n
. beraturan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
N @ i) Lukis suatu lingkaran yang berpusat di titik O dan jari-jari r
V&2 AV ii) Bagi sudut pusat menjadi n bagian yang sama besar
iii) Lukis jari-jari lingkaran yang membatasi sudut pusat

(b]

/:\ iv) Hubungkan tali-tali busurnya, sehingga menghasilkan segi n
AR beraturan yang diminta
N b) Lukis rusuk tegak prisma, tegak lurus bidang alas dan sama
P panjang
s ¢) Hubungkan rusuk atasnya, sehingga membentuk bidang atas

prisma, yang sejajar dan kongruen dengan dengan bidang alas

Gambar 3.2 Contoh Kegiatan Siswa

Contoh soal pada setiap bahan ajar dibagi menjadi dua macam yaitu
contoh soal lengkap dan contoh soal tidak lengkap. Contoh soal lengkap
disusun untuk memberikan contoh kepada siswa agar siswa lebih
memahami konsep yang diajarkan dalam bentuk pengerjaan soal. Semua
langkah-langkah pengerjaan dilampirkan sehingga siswa dapat memahami
setiap langkah yang diberikan. Contoh soal lengkap ada pada Gambar 3.3.

Suatu prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi 6 cm, 8 cm, dan 10
cm, serta tinggi prisma 12 cm. Tanpa menggambar terlebih dahulu, tentukan luas
permukaan prisma.

Penyelesaian:

Diketahui: prisma alasnya berbentuk segitiga siku-sikudengan panjang sisi 6 cm,
8 cm, dan 10 cm.
Tinggi prisma 12 cm
Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)
Luas permukaan prisma = [2 x (% x6x8)]+[(6+8+10)x12]
= 48 + 288 = 336 cm’
Jadi, luas permukaan prisma adalah 336 cm®

Gambar 3.3 Contoh Soal Lengkap
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Perhatikan gambar dibawah ini.

16 cm

Penyelesaian: EANGZE
Diketahui:

prisma alasnya berbentuk segitiga siku-sikudengan panjang sisi ..... cm, dan ......
cm.

Tinggi prisma ...... cm

Ditanya: luas permukaan prisma

Jawab:

Sebelum mencari luas permukaan prisma. Terlebih dahulu mencari sisi miring
dari segitiga tersebut.

Karena segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku maka gunakan konsep teorema
phytagoras:

X =v122 + 52 =/144 + 25 =169 = 13 cm

Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)
Luas permukaan prisma = [2 x (% XX L) A+ + ) x ]

= +o = cm
Jadi, luas permukaan prisma adalah ....... cm’

Gambar 3.4 Contoh Soal Tidak Lengkap

Contoh soal tidak lengkap disusun untuk melatih siswa dalam
mengerjakan masalah yang diberikan, contoh soal tidak lengkap masih
terlihat setiap langkah-langkah pengerjaan atau penyelesaian masalah,
tetapi ada beberapa bagian-bagian yang diisi dengan titik-titik, hal tersebut
dilakukan untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami dan
menyelesaikan masalah yang diberikan. Contoh soal tidak lengkap terlihat
pada Gambar 3.4.

Latihan dalam penyususnan bahan ajar pada setiap pertemuan berguna
untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengeksplor atau
mengembangkan dan melatih pengetahuan yang telah didapat pada uraian
materi, keiatan siswa, contoh soal lengkap dan contoh soal tidak lengkap.
Pada latihan terdapat beberapa soal atau masalah yang harus dikerjakan
oleh siswa baik sebagai latihan langsung dikelas atau sebagai pekerjaan

rumah. Contoh latihan akan ditunjukkan oleh Gambar 3.5.
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Bagaimana menentukan volume air dalam kolam renang yang panjangnya 30 m,
lebarnya 10 m, kedalaman air pada ujung dangkal 3 m terus melandai hingga
pada ujung dalam 5 m?

| I m |

:[ -fﬂl;“__x ——_'——_‘—__'—___—__“—!‘ im

Gambar 3.5 Contoh Latihan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pretes dan postes kemampuan
koneksi matematis dan skala disposisi matematis siswa yang diberikan kepada
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data kualitatif diperoleh dari hasil
lembar observasi. Hasil lembar observasi merupakan data kualitatif karena
walaupun menggunakan kriteria 1-5 untuk penilaian, tetapi tidak
menggunakan analisis statistik. Teknik pengumpulan data secara lengkap

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.10
Teknik Pengumpulan Data
No. Sgg?aer Jenis Data Teknik Pengumpulan | Instrumen
1 Siswa dan Kemampuan awal | Rata-rata nilai ulangan -
guru mata matematika harian siswa
pelajaran (KAM)
matematika
2 Guru Observasi kegitan | Pemberian nilai pada Lembar
pembelajaran lembar observasi oleh | observasi
observer
3 Siswa Kemampuan awal | Tes awal (pretes) dan | Tes
dan akhir koneksi | tes akhir (postes) kemampuan
matematis siswa koneksi
(kelas eksperimen matematis
dan kelas kontrol)
4 Siswa Skala disposisi Pemberian skala Skala
matematis siswa disposisi
(kelas eksperimen matematis
dan kelas kontrol)
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3.7 Teknik Analisis Data

Secara garis besar data dalam penelitian ada dua jenis yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Castellan (2010) menyatakan bahwa
penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan tujuan menjelaskan sebuah
hipotesis dari sampel yang mewakili populasi tertentu, dan data yang
dikumpulkan berupa data tes yang berbentuk angka-angka. Data
kuantitatif adalah data skor tes kemampuan koneksi matematis dan data
hasil skala disposisi matematis. Castellan (2010) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan memahami dan
menginterpretasikan, data yang dikumpulkan berupa data observasi,
interview, gambar, objek, dan lain-lain. Data kualitatif dalam penelitian ini
menggunakan lembar hasil observasi. Berikut disajikan analisis data

kemampuan koneksi, disposisi matematis, dan lembar observasi.

3.7.1 Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi. Lembar observasi ini
digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Data hasil observasi ini tidak dianalisis secara
statistik, tetapi hanya dijadikan bahan masukan kepada peneliti untuk
pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan pembahasan hasil secara
deskriptif.

3.7.2 Analisis Data Kuantitatif

Data kuanitatif diperoleh dari nilai KAM, hasil tes kemampuan koneksi
dan skala disposisi matematis. Uji statistik yang digunakan adalah uji
kesamaan dua rata-rata, dan perhitungan dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Office Excel 2007 dan Software SPSS 17,0 for Windows dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

Sebelum diberikan pretes, siswa dikelompokkan berdasarkan kategori
kemampuan awal matematika (KAM). Pengelompokkan dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum pembelajaran
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dilakukan dan digunakan sebagai penempatan siswa berdasarkan
kemampuan awal matematisnya. KAM siswa dikelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu KAM Kkategori tinggi, sedang, dan rendah. Data untuk
mengkategorikan siswa berdasarkan KAM adalah nilai ulangan siswa
materi sebelumnya. Somakin dalam Novitasari (2014) menyatakan bahwa
kriteria pengelompokan KAM siswa berdasarkan skor rerata (x) dan
simpangan baku (SB). Tabel 3.11 menunjukkan bahwa Kriteria
pengelompokkan KAM terdiri dari tiga kategori yaitu kategori tinggi,
kategori sedang, dan kategori rendah.

Tabel 3.11
Menentukan Kategori KAM
Nilai KAM Kategori KAM
KAM > x + SB Tinggi
x-SB<KAM<x+SB Sedang
KAM < x-SB Rendah

Tabel 3.12 menunjukkan rangkuman dari hubungan antara rumusan
masalah yang ingin diteliti, hipotesis penelitian yang ingin dibuktikan,
data yang akan diolah, syarat pengolahan data, dan uji statistik yang

digunakan.
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Tabel 3.12
Hubungan antara Rumusan Masalah, Hipotesis, Data yang Diolah,
Syarat, dan Uji Statistik yang digunakan

42

Uji
RUMUSAN " _ Varia Syarat{ Statistik/
ipotesis Asumsi Cara
Masalah bel :
Populasi | Menganal
ISis
Apakah Peningkatan KM- Data Mann
peningkatkan kemampuan KSC interval, Whitney
kemampuan koneksi dan tidak
koneksi matematis siswa | KM- normal
matematis siswa | yang memperoleh | KsK | dan tidak
yang memperoleh | pembelajaran homogen
pembelajaran dengan
dengan pendekatan
pendekatan Creative Problem
Creative Problem | Solving lebih baik
Solving lebih baik | daripada  siswa
daripada  siswa | yang memperoleh
yang memperoleh | pembelajaran
pembelajaran biasa
biasa?
Apakah Peningkatan KM- Data Uji t
peningkatan kemampuan TC interval,
kemampuan koneksi dan normal
koneksi matematis siswa | KM- dan
matematis siswa | kategori KAM | TB homogen
kategori  KAM | tinggi yang
(tinggi, sedang, | memperoleh
dan rendah) yang | pembelajaran
memperoleh dengan
pembelajaran pendekatan
dengan Creative Problem
pendekatan Solving lebih baik
Creative Problem | daripada  siswa
Solving lebih baik | kategori KAM
daripada  siswa | tinggi yang
kategori  KAM | memperoleh
(tinggi, sedang, | pembelajaran
dan rendah) yang | biasa
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memperoleh Peningkatan KM- Data Uji ¢’
pembelajaran kemampuan SC interval,
biasa? koneksi dan normal
matematis siswa | KM- | dan tidak
kategori KAM | SB homogen
sedang yang
memperoleh
pembelajaran
dengan
pendekatan
Creative Problem
Solving lebih baik
daripada  siswa
kategori KAM
sedang yang

memperoleh

pembelajaran

biasa

Peningkatan KM- Data Uji t
kemampuan RC interval,

koneksi dan normal

matematis siswa | KM- dan

kategori KAM | RB homogen
rendah yang
memperoleh
pembelajaran
dengan
pendekatan
Creative Problem
Solving lebih baik
daripada  siswa
kategori KAM
rendah yang
memperoleh
pembelajaran
biasa
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Apakah disposisi | Disposisi DM- Data Mann
matematis siswa | matematis siswa | KsC ordinal Whitney
yang memperoleh | yang memperoleh | dan
pembelajaran pembelajaran DM-
dengan dengan KsB
pendekatan pendekatan
Creative Problem | Creative Problem
Solving lebih baik | Solving lebih baik
daripada  siswa | daripada  siswa
yang memperoleh | yang memperoleh
pembelajaran pembelajaran
biasa? biasa
Apakah disposisi | Disposisi DM- Data Mann
matematis siswa | matematis siswa | TC ordinal Whitney
kategori  KAM | kategori KAM | dan
(tinggi, sedang, | tinggi yang | DM-
dan rendah) yang | memperoleh B
memperoleh pembelajaran
pembelajaran dengan
dengan pendekatan
pendekatan Creative Problem
Creative Problem | Solving lebih baik
Solving lebih baik | daripada  siswa
daripada  siswa | kategori KAM
kategori  KAM | tinggi yang
(tinggi, sedang, | memperoleh
dan rendah) yang | pembelajaran
memperoleh biasa
pembelajaran Disposisi DM- Data Mann
biasa? matematis siswa | SC ordinal Whitney
kategori KAM | dan
sedang yang | DM-
memperoleh SB
pembelajaran
dengan
pendekatan
Creative Problem
Solving lebih baik
daripada  siswa
kategori KAM
sedang yang
memperoleh
pembelajaran
biasa
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Disposisi DM- Data Mann
matematis siswa | RC ordinal Whitney
kategori KAM | dan
rendah yang | DM-
memperoleh RB
pembelajaran
dengan
pendekatan
Creative Problem
Solving lebih baik
daripada  siswa
kategori KAM
rendah yang
memperoleh
pembelajaran
biasa

1) Kemampuan Koneksi Matematis

a. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban
dan sistem penskoran yang telah ditentukan.

b. Menghitung statistik deskriptif skor pretes, skor postes, dan skor
N-Gain meliputi skor terendah, skor tertinggi, rata-rata, dan
simpangan baku.

c. Untuk melihat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan

menggunakan rumus gain skor ternormalisasi:

g = —posTSvre (Meltzer, 2002)
Smaks_Spre
Keterangan:

Spre = Skor pretes;
Spos = Skor postes;
Smaks = Skor maksimum ideal
Tabel 3.13 menunjukkan interpretasi dari Kkriteria skor gain
ternormalisasi yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori

tinggi, sedang, dan rendah (Hake, 1999).
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Tabel 3.13
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi
Skor Gain Interpretasi
g =07 Tinggi
03 <g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

d. Uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data pada dua kelompok sampel yang diteliti berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H; : Data sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov
dan untuk melihat penyebaran data digunakan uji QQ-plot dengan
taraf signifikan 5%.

Uji normalitas juga menggunakan uji Q-Q plot. QQ-plot
membandingkan kuantil dari dua distribusi dalam satu grafik. Ada
dua jenis QQ-plot: Normal QQ-plot dan General QQ-plot. Normal
QQ-Plot dibuat dengan memplotkan nilai data terhadap nilai
standard distribusi normal. General QQ-Plot dibuat dengan
memplotkan distribusi kumulatif nilai data dari dua seri data
tersebut. Jika ke dua grafik mirip, maka data tersebut dapat
dikatakan memiliki distribusi normal (Indarto,2013). Sonia, et al
(2012) menyatakan bahwa normal Q-Q plot adalah sebuah teknik
grafis untuk menilai apakah serangkaian pengamatan sampel
berasal dari distribusi normal atau tidak, jika data berdistribusi
normal poin plot akan memiliki konfigurasi rectilinier. Hal serupa
juga di jelaskan oleh Santoso dan Ashari (2005) suatu data
dikatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas yang
diharapkan sama dengan nilai probalilitas pengamatan, hal tersebut
terlihat dari garis diagonal yang merupakan permotongan antara

kedua garis tersebut.
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Rumus uji Kolmogorov-Smirnov Siegel (1992):
D = maksimum [Sn; (X) — Sn; (X)]

Sn (X) adalah frekuensi kumulatif, selanjutnya Tentukan nilai
pembilang dari D (Kp ).
Kriteria manual: tolak Hg jika Kp hitung > Kb tabel
Kriteria menggunakan SPSS: tolak Ho jika Signifikansi (1-tailed)
<a.

e. Uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
kesamaan antara dua variansi populasi. Hipotesis yang di uji
adalah:

Ho: 0% = o4 Varians populasi skor kedua kelompok homogen.

Hi: 0?2 # 0% Varians populasi skor kedua kelompok tidak
homogen.
Keterangan: o = Varians skor kelompok eksperimen
a5 = Varians skor kelompok kontrol
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene dengan taraf
signifikan 5%.
Dengan kriteria SPSS: tolak Hy jika Signifikansi < «
f.  Uji hipotesis.
Uji Kesamaan Dua Rerata
Uji kesamaan dua rerata yang digunakan tergantung dari hasil

uji normalitas data dan uji homogenitas variansi data. Jika data
normal dan homogen, menggunakan statistik uji-t dengan
Independen sample t- test, apabila data berdistribusi tidak normal,
maka pengujiannya menggunakan uji non-parametrik untuk dua
sampel yang saling bebas pengganti uji-t yaitu uji Mann-Whitney.

Uji perbedaan rata-rata skor N-Gain antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji satu pihak
(pihak kanan) untuk menguji rumusan hipotesis kerja:
Ho: wu, = u, : Tidak ada perbedaan peningkatan secara signifikan

antara kedua kelompok.
Nurul Akmal, 2016
PENERAPAN PENDEKATAN CREATIVE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

KONEKSI DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



48

Hi : u, > u,: peningkatan kelompok eksperimen lebih besar dari
kelompok kontrol

Keterangan:  u, = Rerata kelompok eksperimen

u, = Rerata kelompok kontrol

Dengan Kriteria pengujian satu arah yaitu: tolak Hy jika Sig. <a.

Uji Peningkatan berdasarkan Kemampuan awal Matematis
(KAM). Melakukan uji peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran Creative
Problem Solving dan pembelajaran biasa berdasarkan kategori
KAM siswa (tinggi, sedang, rendah). Uji statistik digunakan pada
masing-masing kategori kKAM. Pengujian dilakukan berdasarkan
hipotesis statistik pada tiap tingkat KAM sebagai berikut:

Ho: wu, = u, : Tidak ada perbedaan peningkatan secara signifikan
antara kedua kelompok berdasarkan kategori KAM
(tinggi, sedang, rendah).

Hi : u, > u, : Peningkatan kelompok eksperimen lebih besar dari
kelompok kontrol berdasarkan kategori KAM (tinggi,
sedang, rendah).

Keterangan: u, = Rerata kelompok eksperimen

u, = Rerata kelompok kontrol

Dengan kriteria pengujian satu arah yaitu: tolak Hy jika Sig. <a.

2) Disposisi matematis
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data skor skala
sikap disposisi matematis siswa adalah sebagai berikut.
a. Memberikan skor jawaban siswa sesuai sistem penskoran yang telah

ditentukan.

Untuk uji hipotesis nomor 3, dan nomor 4 ditetapkan tingkat

signifikan o = 5%
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Untuk menjawab hipotesis. Data disposisi matematis berbentuk ordinal

maka uji statistik yang digunakan adalah uji statistik nonparametrik

yaitu Mann Whitney.

Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan disposisi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

H; : Disposisi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik

dibandingkan kelas kontrol

Kriteria pengujiannya ialah: Tolak Hy jika Sig.< a

Selanjutnya disposisi matematis dikelompokkan dalam kategori-

kategori disposisi matematis siswa disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.14
Kategori Disposisi Matematis
Skor Kategori
90% < SB < 100% Sangat tinggi
75% < B < 90% Tinggi
55% < C < 75% Cukup
40% < K < 55% Rendah
SK < 40% Sangat rendah

3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan ditempuh dalam penelitian ini terbagi ke

dalam beberapa tahap, yaitu:

1) Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah:

a.

Melakukan studi kepustakaan tentang kemampuan koneksi dan
disposisi matematis siswa serta pembelajaran dengan pendekatan
Creative Problem Solving.

Menyusun instrumen dan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan.
Melakukan validitas instrumen dengan dosen pembimbing dan pakar

yang berkompeten dalam bidang matematika dan psikologi.
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Melakukan uji coba instrumen kepada siswa yang level kelasnya lebih
tinggi dari subjek penelitian.
Menganalisis hasil uji coba dan memberikan kesimpulan terhadap

hasil uji coba.

2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan pelaksanaan penelitian, yang dilakukan peneliti adalah:

a.
b.

Memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Melaksanakan pretes berupa soal kemampuan koneksi matematis
siswa. Tes ini diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem
Solving pada kelompok eksperimen dan pembelajaran biasa pada
kelompok kontrol.

Memberikan lembar observasi kepada observer untuk menilai
kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen dan kontrol.
Memberikan postes pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis siswa setelah mendapatkan pembelajaran.

Memberikan skala sikap disposisi matematis kepada siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ini bertujuan untuk
mengetahui disposisi matematis siswa setelah pembelajaran.
Melakukan pengkajian terhadap hal-hal yang dapat menjadi hambatan
dan dukungan dalam menerapkan pembelajaran dengan pendekatan

Creative Problem Solving

3) Tahap Analisis Data

Pada tahapan analisis data penelitian, yang dilakukan peneliti adalah:

a.
b.

Melakukan analisis data dan menguji hipotesis
Melakukan pembahasan yang berkaitan dengan analisis data, uji
hipotesis, hasil temuan penelitian, dan kajian studi literatur.

Menyimpulkan hasil penelitian
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4) Tahap Penyusunan Laporan
Tahap penyusunan laporan ini dilakukan setelah selesai penelitian dan
analisis data hasil tes kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penyusunan laporan dilakukan
dengan bimbingan dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2 sehingga
semua temuan dan hasil penelitian dilapangan dapat disampaikan dengan

baik dan sistematis pada poin pembahasan.
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